BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah ilmu tentang bilangan-
bilangan, hubungan antar bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam
penyelesaian masalah bilangan. Dalam perkembangannya bilangan ini diaplikasikan ke bidang
ilmu-ilmu lain sesuai penggunaannya..Dalam matematika ada salah satu cabang ilmu yakni

model matematika [1].

Model matematika adalah himpunan dari rumus dan atau persamaan berdasarkan
fenomena nyata dan dibuat dengan harapan bisa merepresentasikan dengan baik fenomena
nyata tersebut menurut ilmu yang melatarbelakanginya [2].Hampir semua bidang sains dapat
diformulasikan dalam bentuk pemodelan matematika salah satunya adalah bidang biologi
yakni mengenai model plankton.

Plankton berasal dari bahasa Yunani yang mempunyai arti mengapung, Plankton
biasanya mengalir bersama arus laut. Plankton juga biasanya disebut biota yang hidup dan
mengapung, menghanyutkan atau berenang sangat lincah, artinya mereka tidak dapat melawan
arus. Plankton terdiri dari organisrne-oraganisrne yang berukuran kecil (mikroskopik) yang
jumlahnya sangat banyak dan mereka ini tidak cukup kuat untuk menahan gerakan air yang
begitu besar. Banyak di antara kelompok hewan ini yang merupakan golongan perenang aktif
walaupun demikian mereka tetap terombang-ambing oleh arus lautan. Kelompok ini terdiri dari
golongan binatang (zooplankton) dan golongan tumbuh-tumbuhan (fitoplankton) [3].

Keberadaan fitoplankton di perairan tidak selalu menguntungkan, keadaan merugikan
adalah ketika plankton jenis tertentu tumbuh secara berlebihan atau disebut
juga blooming plankton. Blooming plankton merupakan fenomena yang terjadi akibat ledakan
perkembangan (blooming) yang begitu cepat dari sejenis fitoplankton, misalnya ptychodiscus
brevis,prorocentrum, dan noctiluca scintillans yang dapat menyebabkan perubahan warna (red
tide) dan konsentrasi air secara drastis yang menyebabkan kematian massal biota laut seperti

ikan, bahkan keracunan dan kematian pada manusia [4].

Pengelompokkan plankton secara garis besar dibedakan atas pengaruh fisik dan
pengaruh biologi. Pengaruh fisik dapat disebabkan oleh turbulensi (pergerakan massa air yang

besar yang mengandung plankton di dalamnya). Sedangkan pengaruh biologi terjadi apabila



terdapat perbedaan pertumbuhan antara laju pertumbuhan fitoplankton dan kecepatan difusi

untuk menjauhi kelompoknya [5].

Dalam sebarannya plankton berdasarkan dimensi ruang dapat dibagi menjadi sebaran
horizontal dan sebaran vertikal. Distribusi fitoplankton secara horizontal lebih banyak
dipengaruhi faktor fisik berupa pergerakan masa air [6].

Para ilmuan berusaha menyelesaikan permasalahan tersebut dengan berbagai cara, salah
satunya adalah dengan memodelkan permasalahan tersebut secara matematis kemudian
menyelesaikannya dengan menggunakan metode yang sesuai untuk model tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengangkat tema tugas akhir ini

dengan judul “Model Populasi Plankton yang Mengalami Turbulensi Secara Horizontal”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat diuraikan sebagai

berikut :

Bagaimana model matematika yang berkaitan dengan model populasi plankton?
Bagaimana titik tetap dan kestabilan dari model populasi plankton?

Bagaimana simulasi dan hasil analisa dari model populasi plankton?

M WD

Bagaimana sensitifitas suatu parameter terhadap populasi plankton?

1.3 Batasan Masalah

Adapun tugas akhir ini dibatasi oleh beberapa hal diantaranya sebagai berikut:

1. Model ini hanya menganalisis kepadatan populasi fitoplankton tanpa menganalisa
kepadatan populasi zooplankton, jadi zooplankton hanya berperan sebagai pemangsa.

2. Analisis kestabilan titik tetap menggunakan persamaan kubik dengan pendekatan
diskriminan.

3. Sensitivitas parameter yang digunakan pada analisis adalah parameter laju
pemangsaan zooplankton (z) dan laju pertumbuhan fitoplankton (r).

4. Melakukan simulasi-simulasi untuk melihat perubahan kepadatan populasi
fitoplankton terhadap waktu dan wilayah secara grafik dan numerik menggunakan data

acak dengan menggunakan metode euler.



1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tugas akhir ini mempunyai tujuan
sebagai berikut :
1. Mempelajari dan mengetahui model populasi plankton.
2. Mengetahui titik tetap dan kestabilan dari model populasi plankton.
3. Melakukan simulasi dan hasil analisa dari model populasi plankton terhadap waktu
dan wilayah.

4. Melakukan analisis sensitifitas suatu parameter terhadap populasi plankton.

1.5 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai
berikut :

a. Studi Literatur
Pengumpulan bahan-bahan referensi yang mendukung pengerjaan penelitian, mulai
dari buku-buku serta jurnal yang berkaitan dengan model mangsa,persamaan
diferensial, penentuan titik tetap, kestabilan titik tetap,persamaan kubik,pertumbuhan
logistik,holling type I11.

b. Analisis
Proses analisis ini menjadi salah satu metode utama yang dilakukan selama penelitian
berlangsung. Diawali proses analisis dari model awal secara keseluruhan, mencari
titik tetap model tersebut, analisis kestabilan serta hasil simulasi dan penarikan
kesimpulan.

c. Simulasi
Pengaplikasian model matematikanya dilakukan melalui simulasi dengan
menggunakan data acak. Dengan kata lain, hasil dari simulasi tersebut bukan hasil
sebenarnya, tetapi yang diharapkan hasil dari model ini mendekati hasil yang
sebenarnya (kenyataan). Adapun proses pengerjaannya akan dibantu oleh software
matematika yaitu matlab sehingga dapat menghasilkan solusi grafiknya.

d. Interpretasi
Pengambilan kesimpulan dari hasil penelitian yang terkandung selama proses
penelitian berlangsung.

1.6 Sistematika Penulisan



Sistematika penulisan tugas akhir ini memuat lima bab. Dengan rincian sebagai
berikut:

BABI PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dipaparkan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,

batasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini penulis akan memaparkan dari landasan teori yang dijadikan
ukuran untuk membahas yang menjadi dasar teori pada masalah yang akan
dibahas diantaranya populasi fitoplankton, hubungan zooplankton dan
fitoplankton,sistem persamaan diferensial,pertumbuhan logistiktitik tetap, Holling

tipe ,akar-akar karakteristik, dan metode euler

BAB Il MODEL POPULASI PLANKTON YANG MENGALAMI TURBULENSI
SECARA HORIZONTAL

Pada bab ini akan dipaparkan hasil kajian yang meliputi model ekosistem, mengenai
formulasi modelnya, kemudian akan dilakukan pencarian titik tetapnya. Setelah itu
dianalisis pula jenis kestabilan pada model ini menggunakan persamaan kubik

dengan pendekatan diskriminan.

BAB IV ANALISIS WAKTU DAN WILAYAH KESTABILAN SERTA SENSITIFITAS
PARAMETER PADA MODEL PLANKTON YANG MENGALAMI
TURBULENSI SECARA HORIZONTAL

Pada bab ini akan memaparkan bagaimana hasil dari kajian yang meliputi analisis
dari model matematika, dengan mengaplikasikanya ke dalam sebuah grafik dengan
dibantu oleh software MATLAB sehingga dapat membantu melihat bagaimana

kestabilan dari sebuah model matematika mangsa fitoplankton.

BABYV PENUTUP



Pada bab ini akan dipaparkan kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah
yang diajukan serta saran untuk perkembangan tulisan yang berbeda didalam
penulisan selanjutnya yang akan melanjutkan analisis untuk masalah yang akan

dipaparkan.

DAFTAR PUSTAKA



